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ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pembelgaran membaca puisi dengan
metode pemodelan pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 4 Purworgo; (2)pengaruh metode pemodelan
terhadap sikap dan minat siswa kelas VIII E SMP Negeri 4 Purworgjo; (3) peningkatan kemampuan
membaca puis dengan metode pemodelan siswa kelas VIII E SMP Negeri 4 Purworgo.Penditian ini
merupakan pendlitian tindakan kelas. Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas VIII E SMP Negeri 4
PurworejoTahun Pelgjaran2016/2017 sebanyak 32 siswa. Pendlitian ini terdiri dari duasiklus. Setiap siklus
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Nilai kriteria ketuntasan minimal adalah
70. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Tenik tes berupa tes membaca puig,
sedangkan teknik nontes berupa angket, lembar observas, wawancara, dan dokumentas foto/video. Dalam
andlisis data digunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Daam penygjian data yang digunakan
addah teknik informd.Dari hasil andiss data, dapat dismpulkan bahwa (1) langkah-langkah
pembelgiaran membaca puis dengan metode pemodelan yaitu(a) siswa mengamati dan mendapatkan
pencerahan tentang membaca puisi, guru membagikan teks membaca puisi dan mempersilakan model
untuk membacakannya (b) setelah latihan membaca, siswa dievaluasi satu per satu untuk membaca
puis di depan teman-temannya (c) guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kerja
siswa secara individu; (2) pembel g aran membaca puis dengan metode pemodelan mampu meningkatkan
sikap dan minat siswa dalam pembe gjaran. Penilaian dengan lembar observas menunjukkan bahwapada
prasiklus memperoleh skor 44,4%,pada siklus | meningkat menjadi 67,8%, pada siklus Il menjadi
86,2%; (3) peningkatan kemampuan membaca puis pada sisva kelas VIII E SMP Negeri 4 Purworegjo
dapat diketahui dari nilai rata-rata pada prasiklus, siklus|, dan siklus I1.Nilai rata-rata pada prasiklus hanya
60,8, pada tindakan siklus | nilai ratarata yang diperoleh menjadi 69,3. Hasil prasiklus sampai siklus |
mengalami peningkatan sebesar8,5. Selanjutnya pada siklus |1, nilai ratarata meningkat lagi menjadi
78,01 dengan kata lain mengalami peningkatan sebesar 8,8. Jadi, total peningkatan dari prasiklus sampai
sklusll adalahl17,3.

Kata kunci: membaca puis, metode pemodelan, sisva SMP

PENDAHUL UAN

Pembelgjaran apresias sastra khususnya puisi dapat memotivas siswa dalam berkarya, berimgjinad,
dan berfantas tidak sekadar mengikuti guru tetapi menciptakan sendiri karya sastra. Ada tiga hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelgjaran apresias sastra khususnya puis yaitu guru, siswa dan puisi. Minat
sswa ddam membaca puis sangat ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan guru dalam
menygjikannya di sekolah. Namun, pembegaran sastra khususnya membaca puis di sekolah-sekolah
selama ini kurang disenangi, sebab siswa kurang termotivas dan kurang percaya diri jika harus membaca
puis. Pembelgaran sastra khususnya puis dalam kegiatan belgar belum diupayakan secara maksimal
karena sebenarnya pembelgaran puis merupakan kegiatan pementasan karya seni yang memerlukan
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kemampuan khusus. Oleh sebab itu, guru harus mempunyai metode dalam pembelgjaran membaca puid,
agar pembelg aran membaca puis menjadi menyenangkan.

Terkait hal tersebut, Tarigan (2008: 7) mengemukakan bahwa membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melaui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang
merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui.

Sdlain faktor penggjaran sastra, membaca mempunyai peranan bagi kehidupan manusia penting
ddam kehidupan manusia segpanjang masa, sebab membaca merupakan gerbang segada kemgjuan
(Sukirno, 2009: 1). Manusia dapat memperoleh pengetahuan dari membaca yang sangat berguna bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Orang lain atau pendengar bisa mendapatkan informasi dari apa yang
telah kita bacakan. Begitu pula dengan membaca puisi, pembaca puis mempunya fungs untuk
menyampai kan perasaan sertainformas kepada orang lain atau pendengar.

Seorang guru harus mempunya kemampuan dalam membaca puis serta mempunya metode dalam
pembel g aran membaca puisi. Puis merupakan bentuk lisan yang dalam menyajikannya, pesan dan kesan
yang dibawakan baru akan benar-benar menyentuh gerak hati seseorang apabila itu dibacakan atau dikutip
secaralisan.

Sdlain itu, perhatian siswa terhadap pembegaran sastra umumnya masih sangat kurang dalam
membaca puis. Membaca puis tidaklah mudah. Ada beberapa faktor penghambat dalam membaca puis.
Faktor penghambat dalam membaca puis yang dialami siswa SMP Negeri 4 Purworeo adalah kurangnya
motivas siswa dalam pembelgjaran, kurangnya minat siswa dalam membaca, dan kurangnya rasa percaya
diri. Setigp kali siswadiberi tugas untuk membacakan puis di depan kelas siswa cenderung tidak semangat
dan merasa malu. Selain itu, kurangnya penggunaan metode pembelgjaran yang menarik bagi siswa, dan
kurangnya motivas siswa dalam membaca puis karena adanya anggapan siswa mengenai membaca puis
aulit siswa merasa kurang mampu, namun SMP Negeri 4 Purworgjo juga pernah mengirimkan siswa
siswinya untuk mengikuti lomba membaca puis ditingkat kabupaten purworegjo hamun prestasinya belum
masuk dalam kategori kejuaraan.

Berdasarkan observas yang dilakukan melaui wawancara dengan bapak Adiyanto, S. Pd. sdlaku
guru mata pelgaran Bahasa Indonesiakelas V111 SMP Negeri 4 Purworgjo pada hari Jumat, 18 November
2016, diketahui bahwa pembelgaran membaca puis di SMP Negeri 4 Purworgo masih mengalami
kesulitan. Bapak Adiyanto mengungkapkan bahwa pembelgjaran membaca puis kurang diminati siswa
Hal ini disebabkan oleh anggapan siswa yang merasa kurang mampu dalam membaca puis. Sdain itu,
penggunaan metode pembelgjaran membaca puis di kelas VIII SMP Negeri 4 Purworgjo masih kurang
optimal. Metode yang biasa digunakan guru saat pembelgjaran adalah metode ceramah. Dalam hal ini,

guru menerangkan materi pembelgjaran kemudian siswa diberi tugas membaca puis di depan kelas.
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Dari uraian tersebut dapat dismpulkan bahwa minat kemampuan membaca puis siswa kelas VII|
SMP Negeri 4 Purworg/o masih rendah. Terdapat faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca puis,
yakni pembelgaran membaca puis dari guru kurang kreetif dalam memilih metode atau teknik untuk
pembelgjaran, kurangnya motivas siswa dalam pembel gjaran, kurangnya minat siswa dalam membaca,dan
kurangnya rasa percaya diri siswa untuk membacakan puis di depan kelas serta siswva masih mengaami
kesulitan dalam menghayati is puisi.

Berbagai metode dapat digunakan untuk mengoptimakan pembelgaran membaca puisi. Namun,
penulis menggunakan metode pembelgaran Pemodelan. Metode alternatif inilah yang akan diterapkan
ddam pembelgiaran membaca puisi sebagai setrategi untuk meningkatkan kemampuan membaca puis
sswa. Metode ini dipilih dengan asums bahwa teknik ini dapat membantu secara langsung meningkatkan
kemampuan siswa membaca puis di depan orang banyak, meliputi intonasi, volume suara, mimik, dan
pantomimik.

Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktifitas belgar.
Dalam hal ini berarti guru menjadi modelnya, tetapi bisajuga siswaitu sendiri yang menjadi modelnya
Dalam suatu pembelgaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru oleh
sswanya, misanya guru memodelkan langkah-langkah cara menggunakan neraca Ohous dengan
demontras sebelum siswanya melakukan suatu tugas tertentu (Trianto, 2014: 150). Pembelgaran
kemampuan membaca puis ada model yang bisa ditiru. Guru dapat menjadi seorang model yang bisa
ditiru begitu juga siswa dapat dijadikan model, misalnya memberi contoh membaca puis di depan kelas
sesual dengan intonasi, volume suara, mimik, dan pantomimik yang baik. Disamping itu, modd juga bisa
didatangkan dari luar kelas, misalnya mendatangkan seseorang yang pernah menjuarai lomba membaca
puis. Model dapat membantu siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri. Siswa juga dapat
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya dari model untuk dapat membaca puis dengan baik.
Pembedgaran dengan metode pemodelan dilakukan dengan cara mendemonstrasikan topik pembahasan
baik yang dipraktikan oleh guru atau oleh modd yang didatangkan. Pembelgjran kemudiandilanjutkan
dengan siswa mempraktikan sendiri sesuai dengan contoh dan instruks yang diberikan oleh
guru.Kemampuan membaca dengan metode pemodelanpada siswa diharapkan dapat mengatasi kendala
siswa daam pembelgiaran membaca puis dan meningkatkan kemempuan sisva dalam membaca puis
dengan cara menampilkan model (contoh) yang dapat ditiru siswa untuk mencapai tujuan pembelgjaran
membaca sastra. Penulis berharap, dengan metode ini siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam
membaca puis dan siswa juga dapat menghayati iS puisinya karena metode ini dapat meningkatkan
semangat dan gairah pembelgaran, memunculkan kegembiraan dalam proses pembelgjaran, mendorong
dan mengembangkan rasa percaya dirinya, memunculkan kesadaran akan kebutuhan untuk berubah, dan
memperkuat kesadaran diri.
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Langkah-langkah pembelgjaran dengan metode pemodelan dalam penelitian ini menggunakan
teori pemodelan menurut Bandura (dalam Srihartini, 2012: 8) ada enam tahapan akan tetapi yang
peneliti gunakan tiga tahapan adalah sebagai berikut: (1) Siswa mengamati dan mendapatkan
pencerahan tentang membaca puisi, guru membagikan teks membaca puis dan mempersilahkan
model untuk membacakannya; (2) Setelah latihan membaca, siswa dievaluas satu per satu untuk
membaca puisi di depan teman-temannya; (3) Guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil
unjuk kerja siswa secara individu. Melalui metode pemodelan dalam pembelgjaran diharapkan Iebih
mudah bagi guru dalam menyampaikan materi tentang puisi, sehingga memudahkan siswa untuk

memahami dan terampil dalam membaca puisi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Desain PTK menurut  Kurt
Lewen (dalam Setyorini, 2017 : 140), terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, pengamatan,
tindakan, dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklus melalui tahapan perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 4 Purworeo
yang berjumlah 160 orang dan sampel berjumlah 32 orang, yakni seluruh siswa kelas VIII E SMP
Negeri 4 Purworgjo Tahun Pelgjaran 2016/2017. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, angket,
observas, dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. Adapun
teknik penyajian menggunakan teknik informal. Sudaryanto (2015: 241) menyatakan bahwa teknik

informal adalah cara penyajian hasil analisis yang berupa perumusan dengan kata-kata biasa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode pembelgjaran pemodelan dalam pembelgjaran membacakan puis
dilakukan dengan langkah: (a) siswa mengamati dan mendapatkan pencerahan tentang membaca
puisi, pemodelan membaca puis melalui audiovisua atau mendatangkan model secara langsung dan
membagikan teks membaca puis (b) setelah latihan membaca, siswa dievaluasi satu per satu untuk
membaca puisi di depan teman-temannya (c¢) guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil
unjuk kerja siswa secara individu Berdasarkan hasil nontes,dapat diketahui bahwa penerapan metode
pemodelan meningkatkan proses pembelgjaran membaca puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Purworejo.Pembelgaran membaca puis dengan metode pemodelan mampu meningkatkan sikap dan
minat sswa dalam pembelgjaran. Penilaian dengan lembar observas menunjukkan bahwapada prasiklus
memperoleh skor 44,4%, pada siklus | meningkat menjadi 67,8%, pada siklus Il menjadi 86,2%.
Peningkatan kemampuan membaca puis pada sisva kelas VIII E SMP Negeri 4 Purworgo dapat
diketahui dari nilai rata-rata pada prasiklus, sklus|, dan siklus11.Nilai rata-rata pada prasiklus hanya 60,8,
pada tindakan siklus | nilai ratarata yang diperoleh menjadi 69,3. Hasl prasklus sampa sklus |
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mengalami peningkatan sebesar 8,5. Selanjutnya pada siklus I1, nilai ratarrata meningkat lagi menjadi
78,01 dengan kata lain mengalami peningkatan sebesar 8,8. Jadi, total peningkatan dari prasiklus sampai
sklusll adalah17,3.

Berikut ini diagram grafik peningkatan prestas kemampuan membaca puis dengan metode
pemodelan dari setiap siklus.

Peningkatan Prestasi Kemampuan
Membaca Puisi Tahap Prasiklus,
Siklus I, dan Siklus Il

100
S0 69.3 78.07
60 60.8
40
20
0

Prasiklus Siklus I Siklus IT

Gambar 22. Peningkatan Prestas Kemampuan Membaca Puisi pada Prasiklus, Siklus |,
dan Siklus I

Pada saat prasiklus, terlihat bahwa kemampuan membaca puis sswa masih kurang memuaskan.
Hal tersebut tampak pada jumlah siswa yang belum mencgpat KKM 70. Presentase ketuntasan belgjar
yang dicapal Siswa pada saat prasiklus hanya sekitar 20% atau 6 siswa telah mencapai ketuntasan hasil
belgar dari jumlah 32 siswa kesdluruhan dan yang tidak hadir 2 siswa, sehingganilai rata-ratanya 60,8.

Peningkatan mulai tampak pada siklus | dari jumlah 30 siswa yang hadir, sebanyak 13 siswa
atau 43,3% telah mencapai ketuntasan hasil belgjar dan nilai rata-ratanya adalah 69,3. Pada siklus |1
kemampuan siswa dalam membaca puisi mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini tampak
pada persentase ketuntasan hasil belgjar siswa yang mencapai 89,6% atau 26 siswa dari jumlah 29
siswayang hadir dengan nila rata-rata 78,07.

Dari gambar diagram batang di atas, terlihat bahwa nilai rerata tes membacakan puisi siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Purworgo terus meningkat dari prasiklus, siklus |, dan sklus II.
Berdasarkan perbandingan hasil tes kumulatif di atas, dapat diketahui besar persentase peningkatan
kemampuan membaca puis siswa kelas VIII E SMP Negeri 4 Purworglo dari selish ketiga hasil tes
tersebut. Di bawah disgjikan selish nilai ketiga hasil tes tersebut dan persentase peningkatannya.

Tabel 1.
Peningkatan Nilai Tes pada Prasiklus, Siklus|, dan Siklus|

Hasi| tes kumulatif | Peningkatan |
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. , : Prasiklus ke Siklus| ke
Prasiklus | Siklusl Siklusll Siklus Siklus |1
60,8 69,3 78,1
(Kategori | (Kategori | (Kategori 8,5 8,8
Kurang) Cukup) Baik)

Dari tabel di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatan rerata nilai pada siklus | sebesar 8,5.
Selanjutnya, siswa kelas VIII E mengalami peningkatan rata-rata pada siklus 11 sebesar 8,8. Dari segi
ketuntasan belgar, peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari prasiklus, siklus I, dan siklus 1l
disgjikan pada tabel di bawah ini. Besar nilai KKM yang menjadi batas minimal ketuntasan hasil
belgjar siswa adalah 70.

Tabel 2.
Perbandingan Ketuntasan Hasi| Belgjar Siswa pada Prasiklus, Siklus |, dan Siklus||
No. Tahap Jumlah siswa yang Persentase (%)
tuntas
1 Prasiklus 6 20
2 Siklus| 13 43,3
3 SikluslI 26 89,6

Dari tabel di atas, terlihat bahwa ketuntasan hasil belgjar siswa pada prasiklus hanya dicapai 6
siswa atau sebesar 20% dan meningkat menjadi 13 siswa atau sebesar 43,3% pada siklus |. Pada
siklus Il, sebagian besar siswa, yakni sebanyak 26 siswa atau sebesar 89,6% dinyatakan tuntas.
Pencapaian siklus |1 tersebut sudah memenuhi indicator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan,
yakni ketuntasan belgjar siswa lebih dari 80%. Dengan demikian, penggunaan metode pemodelan
untuk meningkatkan kemampuan siswa daam membacakan puisi sudah melampaui  target

keberhasilan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan data hasil pendlitian, dapat dismpulkan bahwa (1) langkah-langkah
pembelgiaran membaca puis dengan metode pemodelan yaitu(a) siswa mengamati dan mendapatkan
pencerahan tentang membaca puisi, guru membagikan teks membaca puisi dan mempersilakan model
untuk membacakannya (b) setelah latihan membaca, siswa dievaluasi satu per satu untuk membaca
puis di depan teman-temannya (c) guru dan siswa memberikan penghargaan atas hasil unjuk kerja
siswa secara individu; (2) pembel g aran membaca puis dengan metode pemodelan mampu meningkatkan
skap dan minat siswa dalam pembelgjaran. Penilaian dengan lembar observas menunjukkan bahwapada
prasiklus memperoleh skor 44,4%,pada siklus I meningkat menjadi 67,8%, pada siklus 1l menjadi
86,2%; (3) peningkatan kemampuan membaca puisi pada sisva kelas VIII E SMP Negeri 4 Purworgjo
dapat diketahui dari nilai rata-rata pada prasiklus, siklus|, dan siklus I1.Nilal rata-rata pada prasiklus hanya
60,8, (kategori kurang) pada tindakan siklus | nilai rata-rata yang diperoleh menjadi 69,3 (kategori cukup).
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Has| prasiklus sampai sklus| mengalami peningkatan sebesar 8,5. Selanjutnya pada siklus 11, nilai rata-
rata meningkat lagi menjadi 78,01(kategori baik) dengan kata lain mengalami peningkatan sebesar 8,8.
Jadi, total peningkatan dari prasiklus sampai siklus |l adalah17,3.

Berkaitan dengan smpulan di atas, penulis mengajukan saran kepada guru bahasa Indonesia
kiranya dapat memanfaatkan metode pemodel an guna meningkatkan efektivitas pel aksanaan pembegjaran
membaca puisi. Penggunaan pemodelan membaca puiss melaui media audiovisual atau mendatangkan
modd secara langsung telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca puis, selain

meningkatkan sikap dan minat siswa dalam mengikuti pembel gjaran membaca.
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